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Konsep masyarakat muslim yang digagas oleh pemikir, intelektual dan 
mufassir sebelumnya menjadi preferensi penting untuk ditelusuri dan 
dikembangkan menjadi konsep Islam politik kebangsaan sebagai laku/karakter di 
dalam Al-  bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Mengingat fungsi Al-

 yang adaptatif dalam ruang dan waktu maka perlu menjelaskan bagaimana 
sesungguhnya konstruksi teoritik berupa ide dasar dan gagasan nasionalisme yang 
mewujud dalam bentuk etika Islam di dalam Al-  dapat mengisi kehidupan 
berbangsa dan bernegara di era kekinian. Secara faktual Al-  telah 
membuktikan bahwa dimensi dan dinamika kesatuan antara hubungan agama dan 
negara tidak terpisahkan. Nasionalisme religius berperadaban menjadi cara 
fundamental mengupayakan model kehidupan warga bangsa yang berpijak pada 
semangat nilai universalisme kemanusiaan di dalam mengelola Islam politik 
kebangsaan dalam semangat keadilan, kesederajatan dan penghargaan serta 
kebudayaan mulai dari ruang privat berupa keluarga hingga negara bangsa. Maka 
titik pijak dasar tersebut sangat dimungkinkan menjadi strategi preventif arus 
transnasionalisme yang mengancam ide kemanusiaan, keagamaan dan 
keberagaman. Anomali formalisme agama sebagai pengikat komunikasi politik 
kebangsaan hanya akan menciderai  beragama. 

Untuk mempermudah menjawab problem akademik di atas maka fokus 
penelitian ini akan menjelaskan bagaimana konsep dasar nasionalisme sebagai etika 
Islam di dalam Al-  yang dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan seperti; 
(1) Bagaimana struktur nasionalisme dalam term Al- ?; (2) Bagaimana 
karakteristik term nasionalisme sebagai etika Islam menurut Al- ?; (3) 
Bagaimana kontribusi etika Islam dalam memperkuat empat pilar kebangsaan?.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kajian studi Al-  dan 
Tafsir dalam corak tafsir politik sebagai upaya menambah wawasan keislaman dan 
meningkatkan mutu pendidikan dan pembelajaran baik bagi peneliti maupun bagi 
para pengkaji studi Al-  dan tafsir. Konsep etika nasionalisme di dalam Al-
Qur  telah menempatkan peran dan fungsi agama dan negara ke dalam fungsi 
tranformatif prophetis bagi kemajuan sekaligus peradabaan manusia dalam ruang 
kehidupan politik kebangsaan yang lebih bermakna dan berorientasi masa depan 
berkelanjutan. 

Penelitian ini menemukan fakta teoritik bahwa Al-  sebagai jawaban 
dari rumusan masalah yang telah ditetapkan bahwa: (1) gagasan tentang konsep 
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nasionalisme di dalam Al-  secara struktur kebahasaan terungkap dalam 
beberapa term kunci yang memiliki beragam makna berupa prinsip dasar etika 
Islam sebagai cara pandang Al-  (weltanschauung) seperti; 
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The concept of Muslim society which was initiated by previous intellectuals 
becomes an important preference to be explored and developed into the concept of 
national political Islam as character in the Qur'an. Considering the adaptive function 
of the Qur'an, it is necessary to explain how the theoretical construction in the form 
of basic ideas and the nationalism ideas can fill the life of the nation and state in the 
present era. In fact, the Qur'an has proven that the dimensions and dynamics of the 
unity between religion and the state are inseparable. Civilized religious nationalism 
is a fundamental way of pursuing a model of life for the citizens to manage national 
political Islam in the spirit of justice, equality, and respect. Therefore, it is very 
possible that this basic point becomes a strategy to prevent the flow of 
transnationalism that threatens the ideas of humanity, religion, and diversity. The 
anomaly of religious formalism as a binder of national political communication will 
only ruin the religious 

In line with the background study above, the focus of this research would be 
to explain how the basic concept of nationalism as Islamic ethics in the Qur'an that 
is formulated into several questions such as; (1) What is the concept and structure 
of nationalism in the Qur'an?; (2) What is the formulation of Islamic ethics 
according to the Qur'an?; (3) What are the contribution of Islamic ethics in the 4 
pillars of Indonesian nationality? 

Through the research model of Toshihio Izutsu's thematic interpretation of 
structuralism, the findings of terms and meanings were developed through Abdullah 
Saeed's theoretical analysis. This study was aimed to develop the study of the 
Qur'an and Tafsir in the style of political interpretation, also as an effort to increase 
Islamic insight and improve the quality of education both for researchers and 

the Qur'an has placed the religion and the state into a prophetic transformative 
function for progress of human civilization in a more meaningful and future-
oriented space of national political life. 

Based on the research problems, the researcher found theoretical facts from 
the Qur'an: (1) linguistically the idea of the nationalism concept in the Qur'an had 
various meanings in the basic principles of Islamic ethics as a view of the Qur'an 
(weltanschauung) such as; al-Balad, al-Qaryah, al-  and , al-
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Ummah, , al-Qaum and al-Ukhuwwah and throughout the 
story of prophetic nationalism such as; Dzulqarnain, Prophet Sulaiman As, Prophet 
Yusuf As (2) The moral idea in the Islamic ethics of national politics 
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explicitly explained eight important aspects as the behavior and perspective of 
civilized religious nationalism, namely: First, moderation, democracy and 
constitutionalism; Second, prophetic and fair leadership; Third, patriotic 
citizenship; Fourth, atriotism and sovereignty; Fifth, love for the homeland and 
brotherhood or unity; Sixth, Humanism and universalism; Seventh, tolerance and 
diversity; Eighth, National security and resilience. (3) Civilized religious 
nationalism or al Qaumiyyah al Diniyyah al Mutahaddirah which is found in this 
study has the basis of relevance, integration, confirmation and affirmation as well 
as appropriate preventive strategies in strengthening the ideological basis contained 
in the 4 pillars of Indonesian nationality like as the level of taste, understanding, 
spirit, behavior and orientation in strengthening the solidity and solidarity of the 
nation and state's life in Indonesia 

 

 

 


